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Abstract :    Factors That Influence The Policy Of Social Disclosure And Environmental 
Responsibility In Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange. The 
aim of this study is to examine and provide empirical evidence about the 
factors that influence the policy of social disclosure and environmental 
responsibility in companies listed on the indonesia stock exchange, the 
observation period from 2007 until 2013. The sample obtained by 46 
companies with 322 observations. The result  of  hypothesis  test  showed  
that  the  size  of  the  company's significant   impacts  on  the  policy  of  
social  disclosure  and  environmental responsibility.  The result  of  
hypothesis  test  showed  that  the  leverage  had  no significant  impacts  on  
the  policy  of   social  disclosure  and  environmental responsibility. The 
result of hypothesis test showed that  the profitability had no significant  
impacts  on the  policy  of  social  disclosure  and   environmental 
responsibility.   The   result   of   hypothesis   test   showed   that   the   
board   of commissioners had no significant impact on the  policy of social 
disclosure and environmental responsibility. The result of hypothesis test 
showed that the size of the  company's  significant   impacts  on  the  policy  
of  social  disclosure  and environmental responsibility. The result of 
hypothesis test showed that managerial ownership had no significantly 
impacts on the policy of  social disclosure and environmental 
responsibility. And The result of hypothesis test results  showed that the 
age of firm had no  significant impacts on the policy of social  disclousure 
and environmental responsibility. 
Keyword :   leverage, profitability, board of commissioners, size of company, managerial 
ownership, age of firm, CSR 





Di Indonesia, kegiatan tanggung-
jawab sosial perusahaan menjadi suatu 
kewajiban diatur dalam Undang-undang 
No. 40/2007 tentang PerseroanDi 
Indonesia, kegiatan tanggungjawab sosial 
perusahaan menjadi suatu kewajiban diatur 
dalam Undang-undang No. 40/2007 tentang 
Perseroan Terbatas (UU PT) resmi 
ditetapkan pada 16 Agustus 2007. Dalam 
pasal 74 UUPT tersebut secara jelas 
dipaparkan keharusan membuat laporan 
tahunan tentang pelaksanaan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Bagi 
perusahaan terbuka atau go public, laporan 
tanggungjawab sosial perusahaan harus 
dipublikasikan kepada masyarakat luas, 
Adapun perusahaan yang belum go public, 
laporan tanggungjawab sosial perusahaan 
tetap harus dilaporkan walaupun hanya 
terbatas pada pihak-pihak terkait, seperti 
regulator dan para pemegang saham. 
Berdasarkan UU no. 40 / 2007 
mengungkapkan tanggungjawab sosial 




Tanggung jawab sosial dan 
lingkungan juga diatur dalam UU Nomor 
25 Tahun 2007 Tentang  Penanaman Modal 
terkait dengan perusahaan yang terdaftar di 
pasar modal. Regulasi tersebut  
                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 2000. 
 
menjelaskan kewajiban bagi setiap 
penanaman modal untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial, menghormati tradisi 
budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan 
usaha penanaman modal, dan mematuhi 




Perusahaan akan mengungkapkan 
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sebagai bentuk kontribusi yang 
telah dilakukan perusahaan tersebut dapat 
diketahui oleh berbagai pihak yang 
berkepentingan. Untuk 
mengkomunikasikan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan yang telah dilaksanakan, 
maka aktivitas tanggung jawab sosial dan 
hal-hal terkait dilaporkan dalam laporan 
tahunan sebagai bentuk corporate social 
and environmental responsibilitiy 
reporting.  Gray et al. (1995) menyatakan 
bahwa pelaporan pelaksanaan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan dalam laporan 
tahunan perusahaan ini diharapkan 
perusahaan memperoleh legitimasi atas 
peran sosial dan kepedulian lingkungan 
yang telah dilakukan oleh perusahaan 
tersebut, sehingga perusahaan akan 
memperoleh dukungan dari masyarakat, 
                                                             
2 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal,2007. 
 








Dari sisi lain, pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
dalam laporan tahunan ini dapat digunakan 
oleh manajer sebagai alat untuk 
mengamankan kedudukannya, dan 
digunakan untuk mengalihkan perhatian 
stakeholder dari monitoring aktivitas 
manajemen laba (Prior et al., 2008). Hal ini 
dimungkinkan karena manajemen memiliki 
informasi yang lebih banyak dari pada 
pihak berkepentingan lainnya sebagaimana 
dijelaskan dalam teori keagenan. Hal ini 
dapat terjadi akibat tidak sempurnanya 
audit di dalam praktek ekonomi, sehingga 
manajer dapat memiliki insentif merekayasa 
income yang dilaporkan untuk 
memaksimumkan kepentingannya. Dengan 
mengadopsi asumsi dalam teori keagenan 
bahwa manajemen akan berperilaku 
oportunistik, maka manajemen dapat 
memberikan informasi yang berlebih 
melalui pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan dalam laporan 
tahunan perusahaan untuk mengalihkan 
perhatian para pengguna laporan keuangan 
pada manajemen laba yang mereka lakukan. 
                                                             
3 Prior, Diego. Surroca, Jordi and Tribo, 
Josep A. 2008. Are Socially Responsible Managers 
Really Ethical? Exploring the Relationship between 
Earnings Management and Corporate Social  
Responsibility. Corporate Governance : An 
international Review 16 (3) : 160-177. 
Beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Lynes dan Andruck (2008) 
Gao et al. (2005) Naser et al.  (2006) dan 
Rustiarini (2011) menjelaskan faktor-faktor 
( leverage, profitabilitas, ukuran dewan 
komisaris, ukuran perusahaan, dan  profil 
perusahaan )yang mempengaruhi 
perusahaan mengungkapkan kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
Faktor-faktor yang diduga 
mempengaruhi jumlah pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
berasal dari internal perusahaan antara lain 
leverage, tingkat profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan 
kepemilikan manajerial. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan wawasan khususnya 
mengenai pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan perusahaan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan dalam laporan 
tahunan perusahaan manufaktur di 
Indonesia. Manfaat praktis penelitian 
adalah memberikan informasi yang berguna 
bagi para pembaca khususnya investor, 
maupun calon investor dalam melakukan 
analisa laporan keuangan sebagai bahan 
pertimbangan terkait dengan pengambilan 
keputusan investasi.  
 





1. Populasi dan Sampel 
Kriteria pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut: 
a. Seluruh Perusahaan yang terdaftar di 
BEI yang mempublikasikan laporan 
tahunan yang berakhir tanggal31 
Desember 2007-20013. 
b. Perusahaan sampel tidak mengalami 
delisting selama periode pengamatan. 
c. Tersedia laporan keuangan perusahaan 
secara lengkap selama tahun  2007-
2013 baik secara fisik maupun melalui 
website www.idx.co.id. 
d. Data mengenai variabel-variabel yang 
akan diteliti tersedia. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diambil dari seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2007-2013. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini dari 
tahun 2007-20013, Pengumpulan data 
dilakukan : Data terdiri dari laporan 
keuangan yang diperoleh dari situs Bursa 
Efek Indonesia ( www.idx.co.id). 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
1. Deskriptif Statistik 
Tabel 4.1 
Sampel dan Klasifikasi Industri 




Environment Disclosure oleh 
Perusahaan 
1 
Industri Jasa 26 14 
2 
Industri Keuangan 12 5 




Total 90 46 
  
Berdasarkan 90 perusahaan sampel, 
terdapat 46 perusahaan atau 51,12% yang 
terdiri dari Industri jasa (properti dan real 
estate, infrastruktur, utilitas transportasi, 
perdagangan barang produksi dan 
periklanan), industri keuangan (perbankan) 
dan industri manufaktur dan lainnya 
(industri dasar dan kimia, aneka industri, 
industri barang konsumsi, pertanian dan 
pertambangan) yang mengungkapkan 
environmental disclosure dalam laporan 
tahunan. Sektor jasa dari 26 perusahaan 




sampel hanya 14 perusahaan yang 
melakukan pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. Sektor keuangan dari 
12 perusahaan sampel hanya 5 perusahaan 
yang melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Sektor 
manufaktur dan lainnya dari 52 perusahaan 
sampel hanya 27 perusahaan yang 
melakukan pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. 
 
Tabel 4.2 
CSR Menurut Jenis Industri 





1 Impact of Using Water  0 0 3 




41 4 89 
4 Waste by Type  20 0 16 
5 Impacts of Activities  12 3 61 




2 1 14 
8 Discharges Water  0 1 1 




0 0 3 
11 Land Information 0 3 8 
12 Volume of Water Use 11 4 8 




11 0 89 
15 
Impact of Discharges 
Water 




3 1 2 
17 Impacts of Products 31 14 167 
18 Land for Extraction 4 0 5 
19 Spills of Chemicals 9 1 20 
20 Indirect Energy 12 11 23 
21 Renewable Initiatives 11 0 9 
22 Habitat Changes 3 0 14 




23 Other Indirect Energy 7 0 13 
24 Recycling Water 15 1 35 
25 Hazardous Waste 3 0 17 
26 Impermeable Surface 16 1 26 
27 
Affected Red List 
Species 
0 0 0 
28 
Impact of Activities on 
Protected Areas 
7 0 4 
29 Wastes of Material 7 0 12 




2 2 9 
32 Recycling Materials 4 0 4 
33 
Emissions of Ozone 
Depleting Substances 
6 0 12 
34 Other Indirect GGEs 10 2 23 
35 
Operations in Protected 
Areas 
158 75 308 
 Jumlah 434 130 1149 
Sumber: data diolah 2017 
 
Dari penjelasan diatas dapat kita lihat 
bahwa secara keseluruhan pengungkapan 
lebih banyak dilakukan oleh perusahaan 
manufaktur dan lainnya (manufaktur, 
pertanian dan pertambangan). Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor manufaktur 
sudah melaksanakan kewajiban untuk 
melaksanakan pengungkapan tanggung-
jawab sosial dan lingkungan sebagaimana 
yang diatur dalam dalam Undang-undang 
No. 40/2007 tentang Perseroan di 
Indonesia, dimana kegiatan tanggungjawab 
sosial perusahaan menjadi suatu kewajiban. 
Analisis data memberikan gambaran 
awal mengenai variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa gambaran 
(deskriptif) dari variabel penelitian yang 
digunakan adalah nilai rata-rata (mean), 
maksimum, minimum dan deviasi standar 













Variabel n Min Max Mean Std. Deviasi 
Environment 
Dsclosure 
322 0.0200 0.9533 0.629499 0.2359197 
Leverage  322 0.0428 2.1899 0.513398 0.2687819 
Profitabilitas 322 -1.8608 1.4059 0.100628 0.2525358 
Ukuran 
Perusahaan 
322 11.2316 14.3304 12.798086 0.7092818 
Dewan 
Komisaris 
322 3.0000 12.0000 5.67391 2.2594632 
Kepemilikan 
Manajerial 
322 0.0000 1.0000 0.782609 0.4131130 
Umur 
Perusahaan 
322 1.0000 32.0000 15.78261 6.4838122 
Sumber: Data Diolah, 2017 
 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan tingkat kepercayaan 
sebesar α = 5%. Adapun hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini : 
Tabel 4.4 












Sumber : data sekunder diolah, 2017 
Dari hasil pengujian One Sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data terdistribusi tidak normal.Penelitian ini 
menggunakan asumsi Central Limit 
Theorem, dimana sesuai dengan asumsi 
Central Limit Theorem (dalil batas pusat) 
menyatakan bahwa, data dikatakan 
terdistribusi dengan normal jika ukuran 
sampel yang digunakan cukup besar, yaitu 
lebih dari 30 (Dielman, 1961). 
 
b. Uji Multikolineritas 
 Uji Multikolinearitas dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
korelasi antar variabel yang digunakan, hal 
ini dapat diketahui dengan melihat besarnya 
nilai tolerance atau variance inflation 
factori (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 
dan  dan nilai tolerance lebih dari 0,10 
maka tidak terjadi multikolinearitas, 
sebaliknya jika terjadi multikolinearitas 
antar variabel independen dan nilai VIF 
lebih besar dari 10 dan nilai tolerance 
kurang dari 0,10 (Ghozali, 2005). Adapun 
hasil pengujian multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel 4.5 : 
 














Leverage  0.787 1.271 Bebas 
Profitabilitas 0.858 1.165 Bebas 
Dewan 
Komisaris 
0.835 1.198 Bebas 
Ukuran 
Perusahaan 
0.697 1.434 Bebas 
Kepemilikan 
Manajerial 
0.940 1.064 Bebas 
Umur 
Perusahaan 
0.954 1.048 Bebas 
 Sumber : data sekunder diolah, 
2017 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas 



































































  Sumber : data sekunder diolah, 2017 
Uji Autokorelasi 
Pengujian Autkorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan uji Durbin- 
Watson (DW).  
Tabel 4.7 
Hasil pengujian Autokorelasi setelah 
memasukkan variabel lag 




    Sumber : data sekunder diolah, 2017 
3. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Analisis Regresi Berganda 
 Pengujian hipotesis ini ditujukan 
untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
CSR. Alat uji yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hipotesis diterima 
jika α = 0,05 atau 5%. Hal ini berarti 
variabel independen mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Adapun hasil regresi dapat dilihat pada 











Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefesien t-statistik Prob. Arah Hipotesis Keterangan 
Konstanta 0.770 3.280 0.000   
Leverage  -0.160 -3.170 0.002 Positif ditolak 
Profitabilitas -0.091 -1.302 0.194 Positif ditolak 
Dewan 
Komisaris 












0.009 1.367 0.173 
Positif ditolak 
R Square 0.360   
Adjusted R Square 0.345   
F-statistik 24.584   
Α 0.05   
Durbin Watson 2.078   
 Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (F Test) 
 Pengujian simultan dilakukan 
dengan koefesien regresi secara bersama-
sama untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh serentak variabel independen 
terhadap variabel dependen. adapun hasil 
pengujian hipotesis: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F Test 
No Keterangan Probabilitas 
1 Uji F Tes 0.000 
     Sumber: data sekunder diolah, 2017 
 
b. Uji Koefesien Determinasi 
 Koefisien determinasi adalah 
kemampuan seluruh variabel bebas dalam 
menjelaskan variable terikat. Adapun hasil 
pengujian yaitu: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
No Keterangan Probabilitas 
1 R Square 0.360 
2 Adjusted R 
Square 
0.345 
3 Durbin Watson 2.708 
      Sumber: data sekunder diolah, 2017 
 Hasil pengujian diatas menunjukkan 
nilai adjusted R
2
 sebesar 0.345 yang 
menunjukkan bahwa nilai adjusted R
2
>0 
dan mendekati 1 hal ini berarti semakin 
baik model tersebut dalam menjelaskan 
variabel dependen. 
c. Uji Parsial ( t test) 
 Uji t dilakukan untuk menguji 
tingkat signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 




secara terpisah ( Ghozali, 2011). Dapun 
hasil pengujian hipotesis yaitu: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Parsial ( t test) 
Variabel t-statistik Prob. 
Konstanta 3.280 0.000 
Leverage  -3.170 0.002 













 Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Variabel leverage, profitabilitas, 
ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan, kepemilikan manajerial dan 
umur perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel environmental disclosure 
(CSR) apabila hasil Sig < 0,05 atau 
dibawah 5%. Dari tabel 4.13 di atas 
menunjukkan bahwa variabel leverage 
memiliki nilai signifikan 0.002 atau 2%, 
variabel profitabilitas memiliki nilai 
signifikan 0.194 atau 19,4%, variabel 
dewan komisaris memiliki nilai signifikan 
0,811 atau 81,1%, variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai signifikan 0.046 
atau 4,6%, variabel kepemilikan manajerial 
memiliki nilai signifikan 0.248 atau 24,8% 
dan variabel umur perusahaan memiliki 
nilai signifikan 0.173 atau 17.3%.  Dari 
hasil pengujian diatas dapat kita lihat 
bahwa hanya variabel leverage  dan ukuran 
perusahaan yang memiliki nilai signifikan 
dibawah 0.05 (Sig<0.05). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
1. Pengaruh leverage terhadap Kebijakan 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Perusahaan 
 Pengujian hipotesis pertama (H1) 
yaitu untuk menguji leverage berpengaruh 
positif terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa leverage berpengaruh negatif 
signifikan terhadap CSR. Perusahaan yang 
memiliki leverage yang tinggi akan 
mengurangi disclosure yang dibuatnya 
untuk mengurangi sorotan dari bondholder 
(Jensen dan Meckling, 1979). 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Smith dan 
Warmer (1976), Belkaoui dan Karpik 
(1989). Semakin tinggi leverage, 
kemungkinan besar perusahaan akan 
mengalami pelanggaran kontrak utang, 
maka manajer akan berusaha melaporkan 
laba sekarang lebih tinggi dibandingkan 
laba dimasa depan. Agar laba yang 
dilaporkan tinggi maka manajer harus 
mengurangi biaya-biaya termasuk biaya 
untuk mengungkapkan informasi sosial. 
Manajer memilih metode akuntansi yang 




akan memaksimalkan laba sekarang.
4
 
Kontrak utang biasanya berisi tentang 
ketentuan bahwa perusahaan harus menjaga 
tingkat leverage tertentu, interest coverage, 
modal kerja dan ekutas pemegang saham 
(Watts dan Zimmerman, 1990).  
2. Pengaruh profitabilitas terhadap 
Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan 
Pengujian hipotesis kedua (H2) yaitu 
untuk menguji profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap environment disclosure 
(CSR). Koefesien regresi menunjukkan 
hasil koefesien regresi yang bernilai negatif. 
Koefesien regresi yang bernilai negatif 
menunjukkan  bahwa semakin rendah 
profitabilitas maka semakin banyak 
pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Febriana dan Suaryana (2011) 
yang menyatakan profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan pada pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan. 
                                                             
4 Belkaoui, Ahmed and Philip G. Karpik, 
1989. Determinants of the Corporate Decision to 
Disclose Sosial Information. Accounting, Auditing 
and Accountability Journal 2 (1): 36- 51 
3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 
terhadap Kebijakan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) yaitu 
untuk menguji ukuran dewan komusaris 
berpengaruh positif terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan.Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh signifikan 
terhadap environment disclosure (CSR). 
Hasil pengujian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Febriana dan 
Suaryana (2011) yang menyatakan ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
artinya banyak atau sedikitnya jumlah 
dewan komisaris tidak akan mempengaruhi 




4. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap 
Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan 
Pengujian hipotesis keempat (H4) 
yaitu untuk menguji ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kebijakan 
                                                             
5 Febrina, dan IGN Agung Suaryana. 2011. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Dan 
Lingkungan Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia. Makalah 
disajikan pada SNA XIV, Aceh. 




pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan  
berpengaruh signifikan terhadap 
environmental disclosure (CSR). Ukuran 
perusahaan perusahan berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure 
dibuktikan oleh hasil penelitian Kelly 
(1981), Belkaoui dan Karpik (1989), Patten 
(1992), serta Haniffa dan Cooke (2005). 
Alasan yang mendasari ukuran perusahaan 
menjadi variabel yang berpengaruh 
terhadap environmental disclosure yaitu: 
a. Bahwa perusahaan besar melakukan 
aktivitas yang banyak pula sehingga 
memberikan dampak yang besar 
terhadap lingkungan, sehingga banyak 
shareholder maupun stakeholder yang 
peduli terhadap program lingkungan 
yang dijalankan oleh perusahaan 
(Hackston dan Milne, 1996; Trotman 
dan Bradley, 1981)   
b. Teori agensi dan teori legitimasi pun 
mendukung hubungan firms’ size ini 
(Ahmad dan Sulaiman, 2005; Haniffa 
dan Cooke, 2005; Brown dan Deegan, 
1998).  
c. Perusahaan yang besar mempunyai 
biaya produksi informasi yang lebih 
besar daripada perusahaan kecil. 
Annual report yang mengungkapkan 
tanggung jawab lingkungan perusahaan 
merupakan bentuk efisiensi dalam 
mengkomunikasikan informasi 
lingkungan ini (Cowen, 1987).   
d. Disclosure yang lebih baik 
memudahkan perdagangan surat 
berharga dan memudahkan perusahaan 
mendapatkan dana (Singvi dan Desai, 
1971).  
e. Lebih banyak pemegang saham 
memerlukan lebih banyak disclosure 
karena tuntutan pemegang saham dan 
analisis pasar modal.   
5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
terhadap Kebijakan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan 
Pengujian hipotesis kelima (H5) yaitu 
untuk menguji kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap environmental disclosure (CSR). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Febrina dan 
Suaryana (2011) yang menyatakan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibilityyang artinya 
ada atau tidaknya kepemilikan manajerial 
tidak akan mempengaruhi kebijakan 
penggungkapan corporate social 
responsibility. Dalam artian peningkatan 




atas kepemilikan manajerial akan membuat 
kekayaan manajemen, secara pribadi, 
semakin terikat dengan kekayaan 
perusahaan sehingga manajemen akan 
berusaha mengurangi resiko kehilangan 
kekayaannya. Kepemilikan manajerial yang 
tinggi berakibat pada rendahnya dividen 
yang dibayarkan kepada shareholder. Hal 
ini disebabkan karena pembiayaan yang 
dilakukan oleh manajemen terhadap nilai 
investasi di masa yang akan datang 
bersumber dari biaya internal. Struktur 
kepemilikan manajerial dapat diukur sesuai 




6. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap 
Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan 
Pengujian hipotesis keenam (H6) 
yaitu untuk menguji umur perusahaan 
berpengaruh posisitf terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
environmental disclosure (CSR). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Sembiring (2003), dan Lawer dan Andreas 
                                                             
6 Febrina, dan IGN Agung Suaryana. 2011. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Dan 
Lingkungan Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia. Makalah 
disajikan pada SNA XIV, Aceh 
(2010) yang menyatakan bahwa umur 
perusahaan umur perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan teori legitimasi, yang menyatakan 
bahwa semakin lama perusahaan dapat 
bertahan, maka perusahaan akan semakin 
mengungkapkan informasi sosial sebagai 
bentuk tanggung jawabnya untuk tetap 
diterima masyarakat. Kondisi ini 
disebabkan oleh perusahaan yang memiliki 
umur lebih tua tidak terpengaruh untuk 
melakukan pengungkapan sosial lebih 
banyak karena mereka telah biasa 
melakukan tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat dan lingkungan sekitar dengan 
menggunakan media lain seperti internet 
dan majalah. Dengan demikian, hal itu 
dianggap sebagai kebiasaan yang telah 
diketahui masyarakat luas, sehingga tidak 
perlu lagi mencantumkan secara lengkap 





Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian dengan regresi 
berganda menunjukkan bahwa faktor-




faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengungkapan adalah: 
a. Leverage berpengaruh negatif 
terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggungjawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang 
memiliki leverage yang tinggi akan 
mengurangi disclosure perusahan 
dengan tujuan untuk mengurangi 
sorotan dari bondholder. 
b. Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggungjawab 
sosial dan lingkungan perusahaan 
dengan nilai signifikan pada tingkat 
5%.  Perusahaan besar mendapat 
perhatian besar dari media, 
pembuat keputusan dan stakeholder 
lainnya sehingga perusahaan besar 
berupaya mengungkapkan lebih 
banyak informasi lingkungan 
kepada para pemangku kepentingan 
perusahaan. 
c. Sedangkan untuk profitabilitas, 
dewan kimisaris, kepemilikan 
manajerial dan umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan pengungkapan 
tanggungjawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. 
2. Faktor leverage, profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris, ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial dan umur 
perusahaan secara bersama-sama 
mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan hanya sebesar 34,5% 
 
Saran  
1. Memperpanjang waktu pengamatan 
untuk memperoleh sampel yang lebih 
besar. 
2. Menggunakan index yang lebih sesuai 
dengan pengukuran  pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan yang 
lebih cocok dengan keadaan 
pengungkapan yang telah dilakukan 
oleh perusahaan di Indonesia. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Jumlah sampel yang diperoleh relatif 
sedikit hanya 46 perusahaan 
2. IER index yang digunakan dalam 
penelitian hanya cerminan dari tuntutan 
media khususnya surat kabar dan 
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